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MOTTO 

 

 

قَ�اَۤ��ِلَ �ِ�ََ�ارَفىُْك ۚ كنِ�  كَْ�مََ�ُ�ْ�  كُْ�ثٰ� وَجََ�ْ�ٰ�ُ�ْ� شُُ�ىْباً و� ْ� ذََ�مٍ و� يٰ�ايَ�هاَ ك���اسُ كِ��ا خَ�َْ�ٰ�ُ�ْ� ��

َ عَ�ِْ�ٌ� خَ�ِ�مٌْ  ِ كتَْٰ��ُ�ْ� ۗكِن� ّ�ٰ  عِْ�دَ ّ�ٰ
 

 QS Al-Hujurat:13 
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ABSTRAK 

SANA LATIFAH - NIRM:15/X/38.3.4/0091 

STUDI KOMPARASI PENAFSIRAN HENRY SHALAHUDDIN DAN 

MUSDAH MULIA TERHADAP AYAT-AYAT KESETARAAN GENDER 

Skripsi : Karanganyar : Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir, Sekolah Tinggi 
Ilmu Al-Qur`an Isy Karima, Januari, 2021 

Kata kunci: Konsep Kesetaraan Gender, Al-Qurʻan, Henry Shalahuddin, Musdah 
Mulia 

Agama seringkali diindikasikan dengan ketimpangan gender. Musdah Mulia 
mengkaji Al-Qurʻan sebagai dalil kesetaraan gender sebagai interpretasi baru dari 
penafsiran ulama patriarki. Berbeda dengan Henry Shalahuddin menilai adanya 
indikasi feminime Barat dalam kesetaraan gender.  

Penelitian ini adalah penelitian bersifat penelitian kepustakaan (library research). Teknik 
pengumpulan data berupa dokumentasi. Metode yang digunakan yakni komperatif, 
metode ini menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan membandingkan antara ayat 
dengan hadits atau dengan berbagai pendapat mufassir dalam menafsirkan suatu 
ayat dengan menonjolkan uraian-uraian perbedaannya. Adapun sumber data primer 

atau rujukan utamanya yaitu buku-buku karya Henry Shalahuddin dan karya 
Musdah Mulia. Sedangkan sumber data sekunder yaitu literatur dari buku, jurnal ilmiah, 
skripsi, dan artikel yang relevan dengan tema.  

Hasil analisa dari penelitian ini didapatkan bahwa konsep kesetaraan gender 
adalah Al-Qurʻan yang disimpulkan Henry adalah konsep keluarga dan yang 
disimpulkan Musdah adalah implikasi ajaran tauhid. Dan terdapat persamaan dan 
perbedaan penafsiran terhadap dalil-dalil Al-Qurʻan tentang kesetaraan gender 
antara Henry Shalahuddin dan Musdah Mulia diantaranya, persamaan melihat Al-
Quran memuliakan perempuan dan tidak membeda-bedakan kedudukan antara 
laki-laki dan perempuan, dan perbedaan melihat makna ayat penciptaan manusia 
pertama, syariat hak waris dan hijab.  

Pembimbing:  1. Edy Wirastho, S.E, M.PI 
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ABSTRACT 

SANA LATIFAH - NIRM:15/X/38.3.4/0091 

COMPARATIVE STUDY OF THE INTERPRETATION OF HENRY 
SHALAHUDDIN AND MUSDAH MULIA ON GENDER EQUALITY 
SCRIPTURES 

Skripsi : Karanganyar : Qur`an and Tafsir Study Program, Sekolah Tinggi Ilmu 
Al-Qur`an Isy Karima, Januari, 2021 

Keyword : Gender Equality Concept, Qurʻan, Henry Shalahuddin, Musdah Mulia 

 

Religion is often indicated by gender inequality. Musdah Mulia examines the 
Qur'an as a postulate for gender equality as a new interpretation of the 
interpretation of patriarchal scholars. In contrast to Henry Saladin, he assessed 
that there were indications of Western feminism in terms of gender equality. 

This research is a library research. Data collection techniques in the form of 
documentation. The method used is comparative, this method interprets the verses 
of the Qur'an by comparing the verse with the hadith or with various opinions of 
commentators in interpreting a verse by highlighting the descriptions of the 
differences. The primary data sources or the main references are books by Henry 
Saladin and the works of Musdah Mulia. While the secondary data sources are 
literature from books, scientific journals, theses, and articles that are relevant to 
the theme. 

The results of the analysis of this study found that the concept of gender equality 
is the Qur'an which Henry concludes is a family concept and what Musdah 
concludes is the implication of the teachings of monotheism. And there are 
similarities and differences in interpretation of the Qur'anic arguments regarding 
gender equality between Henry Saladin and Musdah Mulia, including the 
similarities in seeing the Qur'an glorifying women and not discriminating between 
men and women, and differences in seeing the meaning of the creation verse. first 
human rights, inheritance law and hijab. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI1 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 B Be ة 2

 T Te د 3

 Ts te dengan es س 4

 J Je ج 5

6 � H ha dengan garis bawah 

 Kh ka dengan ha خ 7

8 � D De 

 Dz de dengan zet ر 9

10 � R Er 

 Z Zet ص 11

 S Es ط 12

 Sy es dengan ye ػ 13

14 � Sh es dengan ha 

 Dh d dengan ha ض 15

 Th te dengan ha غ 16

 Zh zet dengan ha ظ 17

  Apostrof „ ع 18

 (ada pada tombal disamping 

tombol enter) 

 Gh ge dengan ha ؽ 19

 F Ef ف 20

 Q Ki ق 21

 K Ka ك 22

 L El ه 23

24 ً M Em 

1Pramono, Fajar, dkk, 2018,  Pedoman Penulisan Skripsi, (Karanganyar: STIQ 
Isy Karima), hal. 40. 
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25 ُ N En 

26 ٗ W We 

27 ٕ H Ha 

 ada pada tombol disamping kiri)  ` ء 28

angka 1) 

 Y Ye ي 29

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a. Vokal Tunggal (Monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1        �َ       A Fathah 

2             �َ  I Kasrah 

3   �َ  U Dhammah 

 

b. Vokal Rangkap (Diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

2 .            ٗ Au a dengan u 

Contoh: 

 kataba :   مزت

 fa‟ala :    �ؼو

c. Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

ب 1  Â a dengan topi di atas ـــ�ـ

ـ� 2  Î i dengan topi di atas ــــ�ـ

ـ٘ 3  Û u dengan topi di atas ـــ�ـ

Contoh: 

      qâla :  �ــبه 

���  : ramâ 

 yaqûlu :    ٌ�٘ه
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3. Ta` marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori: 

a. huruf ta‟ marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  ن����  menjadi mahkamah. 

b. jika huruf ta` marbûthah diikuti oleh kata sifat (na‟at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: اى��ٌ�� اى��٘�ح  menjadi  al-

madînah al-munawarah. 

c. Jika hurup ta` marbûthah diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: -menjadi raudhat al  �ٗ�� ا�غ�به

athfâl. 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

nazzala : �ـّ�ه  

 rabbanâ : �ثّ�ب

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu اه. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:  اى��و (al-fîl), �٘�٘اى  (al-wujûd), اىز���ش(at-Tafsîr) dan اى��� (asy-

syams). 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

ُٗ����      :ta`khudzûna   

 `an-nau :             اى�ّ٘ء

 akala :     أمو 

 ُّ  inna :          إ

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf  kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, 

seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-

Kindi, Al-Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan 

untuk dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti 

Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‟il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidin : اى���بء اىشا��ٌِ

 al-Majâz fî al-Qur`ân :  اى��بص �� اى�شآُ

 al-Kutub as-Sittah :     اىنزت اى�ز�
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